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A B S T R A C T 
 
The definition of tax, one of which is coercive, makes some people reluctant to pay their tax obligations. This perception 
will have a negative impact on taxpayers and the state, because taxpayers will use various methods to fulfill their tax 
obligations. This study aims to determine whether there is influence of gender, love of money, Machiavellian, tax 
understanding and religiosity on ethical perceptions of tax evasion.The research was conducted on individual taxpayers 
who are registered in KPP Pratama Bangkalan. The data collection technique used a questionnaire with purposive 
sampling. Determining the number of samples using the Hair & Anderson method with a minimum sample size of at least 
five times more than the number of question items to be analyzed so that 115 samples are obtained. The analysis technique 
used is multiple linear analysis.The results showed that gender and the love of money had a significant effect on ethical 
perceptions of tax evasion. On the other hand, Machiavellian variables, tax understanding and religiosity have no effect 
on ethical perceptions of tax evasion.Based on the results of this study it was found that the perception of tax evasion in 
terms of a person''s character traits mostly did not have a significant effect, it is necessary to continue further research 
on the taxation system. 
 
Keywords: gender, love of money, machiavellian, tax understanding, religiosity, tax evasion. 
 
A B S T R A K 
 
Pengertian pajak yang salah satunya adalah bersifat memaksa, membuat sebagian orang enggan untuk membayarkan 
kewajiban perpajakannya. Persepsi inilah yang akan menjadi dampak yang buruk bagi Wajib Pajak dan negara, 
dikarenakan Wajib Pajak akan melakukan berbagai cara untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh gender, love of money, machiavellian, pemahaman pajak dan 
religiusitas terhadap persepsi etis penggelapan pajakPenelitian dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
dalam KPP Pratama Bangkalan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pengambilan sampel secara 
purposive sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan cara hair & enderson dengan jumlah sampel minimum 
setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan dianalisis sehingga didapatkan 115 sampel. 
Teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis linear berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender dan 
love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis penggelapan pajak. Di sisi lain variabel machiavellian, 
pemahaman pajak dan religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi etis penggelapan pajak.Berdasarkan hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa persepsi penggelapan pajak dalam segi sifat karakter seseorang kebanyakan tidak 
berpengaruh secara signifikan, maka perlu dilanjtukan penelitian selanjutnya mengenai sistem perpajakannya. 
 
Kata Kunci : gender, love of money, machiavellian, pemahaman pajak, religiusitas, tax evasion 
 
1. PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan pendapatan dalam negeri, pemerintah berupaya memberikan pajak 
kepada wajib pajak, dengan tujuan mengembangkan pembangunan nasional dan menyeimbangkan 
pengeluaran negara dengan pendapatan negara. Seluruh anggaran yang diterima dari pemerintah 
digunakan untuk membiayai kebutuhan pembangunan negara karena Indonesia adalah negara 
berkembang. Salah satu bentuk pendanaan hampir seluruhnya berasal dari pajak pemerintah. UU No. 
16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan :Pajak adalah pembayaran yang 
mengikat secara hukum yang dilakukan kepada pemerintah oleh wajib pajak orang pribadi dan 
pengusaha, yang digunakan untuk membiayai kebutuhan pemerintah. Pajak digunakan untuk 
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membiayai pembangunan nasional serta ruang publik dan infrastruktur seperti transportasi, stasiun, 
dan jalan raya. 

Peran ini bertujuan untuk memaksimalkan penerimaan kas negara, guna membiayai belanja 
administrasi nasional dan daerah serta pembangunan. Penyelenggaraan pembangunan nasional 
memerlukan pendanaan yang besar dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yang 
sebagian besar bersumber dari pajak. Persepsi ini berdampak negatif terhadap wajib pajak dan 
pemerintah, karena wajib pajak menggunakan berbagai cara dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Karena sifat pemaksaan pajak, maka wajib pajak berusaha dengan berbagai cara 
untuk mengurangi beban pajaknya, salah satunya melalui penghindaran pajak (tax evasion), yaitu 
tindakan yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak, serta mencari celah hukum. Selain 
penghindaran pajak, wajib pajak juga melakukan tindakan penghindaran pajak lainnya yaitu 
penghindaran pajak (tax evasion), yaitu penggelapan pajak, penghindaran pajak, pemalsuan dokumen 
untuk memperkaya diri sendiri dan berupaya untuk mengurangi beban pajak dengan cara melanggar 
hukum yang merugikan negara. (mengurangi jumlah pajak yang terutang). 

Hal ini dapat berjalan dengan baik jika wajib pajak memenuhi kewajibannya tanpa 
menghambat atau mengendalikan mekanisme administrasi perpajakan yang ada. Kasus penggelapan 
pajak di Indonesia, khususnya di Jambi, salah satunya dilakukan oleh Direktur PT PIS disingkat AV 
yang bergerak di bisnis bahan bakar solar (BBM bersubsidi). Penghindaran pajak dinilai berdampak 
negatif dan merupakan pelanggaran ringan karena dilakukan dengan persepsi bahwa tindakan tersebut 
melanggar hukum dan dapat merugikan negara. Penghindaran pajak merupakan bagian dari kerangka 
hukum dan peraturan perpajakan karena merupakan praktik eksploitatif dalam hukum perpajakan 
untuk meringankan kewajiban perpajakan (Arthalin & Triyani, 2021). Dalam melakukan studi 
mengenai penggelapan pajak, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi etis 
individu terhadap tindakan tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut meliputi gender, love of money, 
machiavellian, pemahaman pajak, dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan 
antara variabel-variabel tersebut dan memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi etis individu terhadap penghindaran pajak. 

Gender merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan karena penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pria dan wanita mungkin memiliki persepsi berbeda mengenai perilaku etis. 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa gender akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
persepsi etis penghindaran pajak (Shofa & Utomo, 2018). Cinta uang mengacu pada sejauh mana 
individu memprioritaskan tujuan moneter dibandingkan pertimbangan etis. Penelitian menunjukkan 
bahwa individu dengan kecintaan yang lebih tinggi terhadap uang lebih cenderung melakukan 
perilaku tidak etis, termasuk penghindaran pajak. Oleh karena itu, seseorang yang mencintai uang 
akan melakukan segala cara untuk mencapai kebutuhannya, meskipun melanggar etika yang telah 
ditetapkan (Nurachmi & Haidayatulloh, 2021). 

Machiavellianisme adalah ciri kepribadian yang ditandai dengan manipulasi, pemikiran 
strategis, dan kurangnya prinsip moral. Individu dengan Machiavellianisme tinggi mungkin lebih 
cenderung melakukan praktik tidak etis seperti penghindaran pajak (Aziz & Taman, 2015) . Dengan 
demikian, Machiavellianisme diperkirakan akan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
persepsi etis penghindaran pajak. Pemahaman perpajakan sangat penting dalam membentuk persepsi 
individu terhadap penghindaran pajak karena berkaitan dengan pengetahuan dan pemahamannya 
terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Dikatakan bahwa individu dengan pemahaman pajak yang lebih baik akan memiliki persepsi 
yang lebih etis terhadap penghindaran pajak karena kesadaran mereka akan implikasi hukum dan 
moral (Dewi & Merkusiwati, 2017). Religiusitas mengacu pada tingkat keyakinan, nilai, dan praktik 
keagamaan individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan positif 
dengan perilaku etis dan berhubungan negatif dengan praktik tidak etis. Oleh karena itu, religiusitas 
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seseorang yang tinggi dapat berdampak positif bagi orang yang tidak melakukan penggelapan pajak 
(Sofha & Machmuddah, 2019). Dengan menyelidiki pengaruh gender, cinta uang, 
Machiavellianisme, pemahaman pajak, dan religiusitas terhadap persepsi etis penghindaran pajak, 
penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengetahuan yang ada tentang etika perpajakan. 
Temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, otoritas pajak, 
dan individu dalam mendorong perilaku pajak yang etis dan mengurangi penghindaran pajak. 

Penelitian ini lanjutan dari penelitian (Dharma, 2016). Perbedaan penelitian ini terletak pada 
variabel independen yang ditambahkan peneliti yaitu love of money, dan variabel 
Machiavellian.Kecintaan terhadap uang dan Machiavellian didasarkan pada adanya alibi atas 
banyaknya kasus penghindaran pajak yang terjadi karena ingin kaya dan cenderung melakukan 
prosedur perpajakan yang manipulatif, sehingga sesuai dengan sifat cinta uang.Alasan pemilihan 
tersebut, berdasarkan data KPP Pratama Bangkalan, kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan 
sejak tahun 2020.Berdasarkan data tahun 2020, tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 107,73% 
dengan jumlah SPT sebanyak 42.821, dan pada tahun 2021 sebesar 107,73%. 107,09% dengan jumlah 
SPT yang diterima sebanyak 52.592  dan pada tahun 2022 sebesar 106,78% dengan jumlah SPT yang 
diterima sebanyak 55.261 SPT.Berdasarkan data tersebut, penulis memperkirakan apa yang menjadi 
penyebab penurunan kinerja target meskipun TPS meningkat sehingga berdampak pada kemungkinan 
intensitas penggelapan pajak di pihak KPP Pratama Bangkalan. 
 
2. TELAAH LITERATUR 

Theory Planned of Behavior (TPB) 
Menurut (Ajzen, 1991), teori perilaku terencana berbeda dengan asumsi bahwa orang 

cenderung rasional dan ingin menggunakan informasi yang tersedia secara sistematis dan memikirkan 
konsekuensi dari tindakan/keputusan mereka sebelum memutuskan untuk bertindak atau tidak, 
mengacu pada harapan dan perilaku yang dialami dan dirasakan seseorang atau kelompok, ditambah 
dengan motivasi seseorang untuk mengikuti isyarat itu. Aspek ketiga mengacu pada adanya faktor-
faktor yang dirasakan yang dapat mengakibatkan ketidak mampuan individu untuk melakukan 
perilaku yang dimaksud. 

Hubungan penelitian ini dengan teori ini terletak pada tiga komponen teori perilaku terencana 
yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991), yaitu: 

1. Keyakinan perilaku, khususnya keyakinan tentang kemungkinan terjadinya perilaku tertentu, 
muncul dari keyakinan seseorang tentang perilaku dan penilaian. Dalam TRA sendiri 
mengacu pada sikap perilaku individu yang tercermin dari faktor cinta uang. Para pecinta uang 
percaya bahwa jika mereka melakukan sesuatu, termasuk membayar pajak, mereka akan 
menang atau kalah. 

2. Keyakinan normatif, khususnya keyakinan tentang harapan normatif yang timbul dari 
pengaruh dan insentif seseorang  untuk memenuhi harapan tersebut. 

3. Keyakinan Pengendalian, yaitu memiliki keyakinan yang mendorong atau menghambat 
perilaku, dan penilaian tentang keadaan tersebut yang dapat mendukung atau menghalangi 
tindakan seseorang. Tergantung pada datanya, hal ini dapat diartikan sebagai perilaku  
mendukung atau menghambat. Hambatan yang mendorong seseorang untuk datang sendiri, 
seperti tingkat agama dan pemahaman akan tanggung jawabnya. 
 

Teori Atribusi 
Teori atribusi dikembangkan oleh makalah berjudul “Indigenous Action Theory” oleh Heider 

(1958) sebagai kerangka konseptual yang digunakan orang untuk menafsirkan, menjelaskan, dan 
memprediksi perilaku mereka. Heider (1958) menyatakan bahwa teori ini mengkaji proses di mana 
seseorang menafsirkan suatu peristiwa dan mengeksplorasi bagaimana seseorang dapat menafsirkan 
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alasan perilakunya. Teori ini berpendapat bahwa ketika seseorang mengamati orang lain, mereka akan 
mencoba menentukan apakah penyebabnya internal atau eksternal. Teori ini tidak didasarkan pada 
pemikiran mereka tentang nilai-nilai biologis tetapi pada nilai-nilai psikologis dan ekologis. Mereka 
yang yakin bahwa perilakunya dikendalikan oleh faktor eksternal mempunyai locus of control 
eksternal, sedangkan mereka yang yakin bahwa perilakunya dikendalikan oleh faktor internal 
mempunyai locus of control eksternal. Yang terakhir ini dianggap lebih mandiri dan bertanggung 
jawab dalam perilakunya (Saleh, 2018) 
Teori ini menjelaskan situasi di mana seseorang berperilaku sesuai dengan ideologi sosial yang 
dikenal dengan atribusi kepribadian dan atribusi situasional. Atribusi kepribadian adalah alasan 
internal yang berkaitan dengan perilaku seseorang, seperti kepribadian, kepercayaan diri, 
keterampilan, dan motivasi, sedangkan atribusi situasional adalah alasan dari lingkungan eksternal 
yang dapat mempengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan keyakinan sosial. . 
Pada dasarnya, teori atribusi berpendapat bahwa ketika seseorang mengamati perilaku orang lain, 
mereka mencoba menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan oleh internal atau eksternal.  

Perilaku yang disebabkan oleh orang lain adalah perilaku yang dipengaruhi oleh pihak luar, 
yaitu keadaan atau lingkungan yang memaksa seseorang untuk berperilaku. Sekalipun perilaku itu 
tercipta dari dalam, namun tetap dianggap berada di bawah kendali manusia. Sifat Machiavellian ini 
berkaitan dengan teori atribusi, khususnya mengamati perilaku seseorang dan menyadari bahwa sifat 
tersebut disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Menurut teori atribusi, sifat Machiavellian 
adalah perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam diri individu, karena perilaku 
tersebut berada di bawah kendali seseorang. 

 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
Penggelapan pajak atau biasa disebut dengan tax evasion menurut (Permatasari, 2021) merupakan 
perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 
berlaku, seperti apabila Wajib Pajak membayar SPT dengan jumlah yang tidak sesuai. dengan 
perhitungan potongan pada sumbernya, yaitu mempunyai penghasilan sedikit lebih rendah dari 
penghasilan sebenarnya. Pennggelapan pajak dapat menimbulkan tindakan yang dapat dilakukan 
wajib pajak yang tidak sesuai dengan kewajiban perpajakannya. Dalam hal ini wajib pajak tidak 
mematuhi peraturan resmi perpajakan  yang berlaku padanya, memalsukan dokumen, atau 
memberikan informasi yang tidak lengkap dan tidak akurat (Mujiyati, Rohmawati, & Ririn, 2018). 
(Dharma, 2016) berpendapat bahwa wajib pajak berusaha menghindari kewajibannya dengan 
berbagai cara, baik  yang diwajibkan oleh undang-undang maupun dengan cara yang berbeda dengan 
peraturan yang ada. Perilaku ini dapat merugikan Negara dan pelanggarnya dapat ditangani secara 
administratif atau pidana sesuai peraturan yang berlaku. penggelapan pajak. 
 
Gender 

Gender menurut (Suharjuddin, 2020) adalah perbedaan perilaku antara laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yaitu perbedaan yang tidak ditentukan oleh Tuhan tetapi 
diciptakan oleh manusia melalui proses sosial dan budaya yang bertahan lama.Menurut (Suharjuddin, 
2020) gender terbagi menjadi dua faktor universal, yaitu: 1) Gender tidak identik dengan jenis 
kelamin (Nurachmi & Haidayatulloh, 2021) berpendapat bahwa gender merupakan klasifikasi 
gramatikal dari kata-kata lain yang terkait, sebagian besar berkaitan dengan ada dan tidaknya atau 
netralitas jenis kelamin. 

Konsep gender didasarkan pada sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan dan 
dibangun atau dibentuk oleh masyarakat, serta membagi fungsi dan tanggung jawab kedua jenis 
kelamin. Hal ini karena laki-laki lebih bersedia mengambil risiko dan melakukan apa pun untuk 
mencapainya dibandingkan perempuan yang berpikir ke depan. Variabel gender digunakan untuk 
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mengetahui apakah terdapat perbedaan perilaku penghindaran pajak antara wajib pajak dan wajib 
pajak perempuan.. Beberapa penelitian telah membandingkan persepsi laki-laki dan perempuan 
terhadap penghindaran pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih takut 
melakukan penghindaran pajak dibandingkan laki-laki. Studi yang dilakukan di Indonesia oleh (Sofha 
& Machmuddah, 2019) dan (Dewanta & Machmuddah, 2019) menunjukkan bahwa persepsi moral 
wajib pajak laki-laki lebih baik. Temuan lainnya adalah gender berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi penghindaran pajak. Variabel dummy merupakan variabel yang mensimulasikan variabel 
gender dalam penelitian ini, dimana konstruksi nilai yang digunakan adalah skala biner. 

 
 
 

Love of Money 
Pentingnya uang dan adanya sikap yang berkaitan dengan uang, Tang (1992) 

memperkenalkan konsep “Love of money” untuk mengukur perasaan setiap individu terhadap 
uang.Menurut sintesis penelitian yang dilakukan (Tang & Luna Arocas, 2004), definisi keserakahan 
akan uang dirangkum menjadi. Ukuran nilai atau keinginan seseorang terhadap uang, bukan 
kebutuhannya. Mencintai uang merupakan tindakan keterlaluan yang dilakukan seseorang karena 
cinta uang (Jamalallail & Indarti, 2022). Hal ini sesuai dengan pandangan (Ermawati & Kuncoro, 
2016) bahwa uang merupakan tolak ukur keberhasilan status sosial, karena uang bisa disebut raja 
tanpa takhta. Orang yang paling mencintai uang cenderung beranggapan bahwa uang bukanlah 
kejahatan, mereka menganggarkan dengan cermat, uang adalah bukti kesuksesan, uang adalah 
motivator seseorang dan seseorang akan menghargai keadilan dalam berorganisasi (Friscilla & 
Nugroho, 2020). 

Dari beberapa definisi keserakahan uang di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang 
menaruh uang pada posisi tertinggi dalam hidupnya akan cenderung memikirkan cara agar tidak 
tersesat dan cenderung melakukan perilaku keuangan lainnya. Sehingga menimbulkan keinginan 
untuk melakukan penipuan dengan tidak membayar pajak atau menyampaikan SPT dalam jumlah 
yang salah. Hal ini diperkuat dengan penelitian dari (Tanra, Yuniar, & Nadhira, 2021), dimana 
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan variabel menyukai uang terhadap 
penghindaran pajak. Menurut penelitian-penelitian tersebut, dipahami serupa dengan konsep bahwa 
cinta uang yang berlebihan dapat membuat seseorang menjadi serakah atau serakah terhadap uang. 

 
Machiavellian 

Sifat  seseorang yang termasuk dalam salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
penghindaran pajak  yaitu sifat Machiavellian (Farhan, Helmy, & Afriyenti, 2019) . 
Machiavellianisme pertama kali diperkenalkan oleh filsuf politik Niccolo Machiavelli dan dianalisis 
oleh Richard Christie dan Florence L. Geis pada tahun 1960. Individu dengan sifat ini cenderung 
memiliki sisi negatif yaitu perilaku tidak etis, rentan terhadap perilaku licik, penipu, manipulatif, 
egois, dan dapat dibenarkan. . berarti memanipulasi sesuatu untuk mencapai tujuannya. Hal ini sesuai 
dengan pandangan (Asih & Dwiyanti, 2019) bahwa individu dengan sifat Machiavellian yang kuat 
cenderung lebih banyak berbohong, kurang berbudi luhur, dan lebih manipulatif. 

Berdasarkan pendapat beberapa penelitian Machiavellian sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang dengan sifat ini mengarah pada perilaku tidak etis dengan cara manipulatif untuk 
membantu dirinya sendiri dan mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang dengan sifat 
Machiavellian juga cenderung melakukan penggelapan karena memiliki kebutuhan manipulasi yang 
kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Pemahaman Pajak 
Menurut (Dewi & Darmita, 2022) pemahaman perpajakan adalah tingkat pengetahuan tentang 

hak dan kewajiban wajib pajak. Sebagian masyarakat di Indonesia belum banyak mengetahui tentang 
pajak, apalagi peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini dan hal ini menjadi salah satu 
faktor penentu dalam pelaksanaan penghindaran pajak (tax evasion). Pemahaman seorang wajib pajak 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku akan mempengaruhi kepatuhan seorang wajib 
pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya. 

 
Religiusitas 

Religiusitas berasal dari kata religi sebagai kata benda yang berarti agama atau kepercayaan 
akan adanya kekuatan alam selain manusia dan mengacu pada agama atau ciri keagamaan yang 
melekat pada diri seseorang. Menurut penelitian (Hafiz & Aditya, 2021), hal ini mengarah pada 
pemetaan konseptual agama, yaitu ajaran agama, nilai-nilai, dan etika yang diinternalisasi dan 
diyakini oleh umat beragama, dipikirkan, diketahui, dipahami, ditafsirkan, dan diserap. Menurut 
(Najoan, 2020) Agama dan spiritualitas mempunyai hubungan yang sangat erat karena mempunyai 
nilai-nilai kolaboratif. Agama dalam bentuk aktifnya berkaitan dengan doktrin, nilai-nilai, dan ibadah. 
Pada saat yang sama, spiritualitas dikaitkan dengan kesadaran diri dan pemahaman diri, sehingga kita 
dapat memotivasi diri kita sendiri untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan kehidupan sosial kita. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi etika penghindaran pajak adalah 
religiusitas, karena religiusitas itu sendiri menunjukkan bahwa seseorang mempunyai ajaran tentang 
suatu keyakinan tertentu dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi moral seseorang. 
Menurut penelitian (Shofa & Utomo, 2018)  Keyakinan agama dapat memperkuat nilai-nilai etika 
dalam praktik dan mempengaruhi sikap. Di Indonesia, keyakinan agama merupakan salah satu faktor 
terpenting yang dapat mempengaruhi perilaku, nilai atau norma masyarakat pada tingkat individu 
atau komunitas. Keyakinan agama yang kuat dapat mempengaruhi perkembangan nilai dan perilaku 
seseorang, yang biasa disebut dengan agama. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam penelitian ini diharapkan variabel independent gender, love of money, machiavellian, 
pemahaman pajak dan religiusitas memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen 
persepsi etis penggelapan pajak. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gender (X1) 

Love of Money 
(X2) 

Machiavellian 
(X3) 

Pemahaman 
pajak (X4) 

Religiusitas (X5) 

Persepsi etis penggelapan pajak 

(Y) 
H3 

Sumber: Data Diolah 2023 
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Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Gender terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Menuru (Dharma, 2016) mengenai pengaruh gender terhadap perilaku etis dan persepsi individu 

terhadap perilaku tidak etis, dua pendekatan yang umum digunakan adalah pendekatan struktural dan 
pendekatan sosialisasi. Dalam pendekatan struktural, perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
disebabkan oleh sosialisasi kerja sejak dini dan tuntutan peran lainnya. Reaksi pria dan wanita 
terhadap menggaruk telapak tangan berbeda-beda. Perempuan lebih menolak praktik ilegal 
dibandingkan laki-laki. 
(Dharma, 2016) dalam penelitian aslinya menemukan bahwa variabel gender memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap persepsi retensi pajak dan menyimpulkan bahwa perempuan lebih cenderung 
menolak pajak laki-laki. Hasil penelitian dari (Dewanta & Machmuddah, 2019) menunjukkan bahwa 
Wajib pajak laki-laki mempunyai kesadaran moral yang lebih tinggi dibandingkan Waljib pajak 
perempuan. Hal ini juga didukung oleh (Shofa & Utomo, 2018) serta (Sofha & Machmuddah, 2019), 
yang berpendapat bahwa kesadaran moral laki-laki lebih terbelakang dibandingkan perempuan.  
 Jika berbicara mengenai psikologi dalam menilai apakah suatu tindakan bermoral atau tidak, laki-
laki dan perempuan menilainya secara berbeda, termasuk dalam kasus penghindaran pajak. Untuk itu 
dalam hal ini penulis menduga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis pengawasan 
perusahaan. Berdasarkan analisis diatas maka dirumuskan hipotesis awal sebagai berikut: 
H1: Gender berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
 

2. Pengaruh Love of money terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Cinta uang merupakan sikap seseorang yang cenderung memikirkan kembali beberapa prioritas 

penting dalam hidup, yang meyakini bahwa memiliki banyak uang akan berujung pada kekecewaan, 
sehingga menjadi motivasi kerja untuk mengukur kesuksesan sosial. Ketika seseorang menikmati 
timbal balik, dia cenderung membalikkan kewajiban yang terkait dengan pertukaran verbal dengan 
tidak membayar pajak atau menyelesaikan formalitas yang tidak lengkap. Niat ini adalah salah satu 
jenis TPB di mana seseorang menghindari perjalanan pulang karena tidak memenuhi kewajibannya 
atau tidak menyatakan sepenuhnya kewajibannya.  

Seseorang yang senantiasa memikirkan pikiran-pikiran positif dan meyakini bahwa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari bermanfaat, akan memberikan feedback yang positif sehingga 
membuat dirinya merasa dihargai dan menjadi tolak ukur keberhasilannya. Sisi negatifnya adalah 
keberanian dapat mengubah suasana hati seseorang dari waktu ke waktu menjadi tidak bermoral, 
sehingga mengarah pada penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa cinta yang paling besar 
mampu mengubah persepsi moral masyarakat wajib pajak tentang menjauhi pajak dan dapat 
dipengaruhi oleh perilaku lingkungan sosial sekitarnya. Hasil penelitian Dari (Basri, 2015)  semakin 
besalr kecintalaln seseorang terhaldalp ualng, semakin besalr pulal persepsi etis penghindalraln pajak. 
Alrtinyal seseorang dengaln monetisalsi yalng tinggi cenderung melalkukaln penghindalraln pajak karena 
mengalnggalp penggelapan pajak merupalkaln tindakan yalng etis. Dalri uralialn di altals, hipotesis kedual 
dirumuskaln, yalitu : 
H2: Love of money berpengaruh terhaldalp persepsi etis penggelapan pajak. 
 

3. Pengaruh Machiavellian terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Individu dengaln sifalt Machiavellian cenderung menunjukkaln perilalku tidalk bermorall daln memiliki 
polal pikir pralgmaltis, dingin, daln sinis. Seseorang dengaln sifalt ini jugal bersallalh altals kecuralngaln daln 
pelecehaln. Sifalt Machiavellian ini berkalitaln dengaln teori altribusi yalitu mengalmalti perilalku seseorang 
daln memalhalmi balhwal sifalt tersebut disebalbkaln oleh falktor internall daln eksternall. Menurut teori 
altribusi, sifalt Machiavellian aldallalh perilalku malnusial yalng dipengalruhi oleh falktor internall individu 
karena perilalku tersebut beraldal di balwalh kendalli malnusial. 
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Menurut  (Asih & Dwiyanti, 2019) Dallalm penelitialnnyal tentalng pengalruh Machiavellian paldal 
persepsi etis penggelapan pajak, menemukaln balhwal semakin tinggi kalralkter Machiavellian seseorang 
malkal semakin tinggi pulal persepsi etikal penghindalraln pajak, dimalnal seseorang cenderung melalkukaln 
penggelapan pajak yalng dialnggalp seseorang etis dikarenakaln memiliki kepribadialn yalng cenderung 
merusalk morall daln dialbalikaln untuk kepentingaln diri sendiri  Hall tersebut tidalk sependalpalt dallalm 
peneltialn  (Aziz & Taman, 2015) yalng meneliti machiavellian terhaldalp persepsi etis waljib pajak 
dengaln halsil machiavellian memiliki pengalruh daln signifikaln terhaldalp persepsi etis waljib pajak. 
Berdalsalrkaln penelitialn di altals, penelitialn ini menunjukkaln alpalkalh sifalt Machiavellian ini 
berpengaruh terkalit dengaln persepsi etis penggelapan pajak. Oleh karena itu, hipotesis ketigal 
dirumuskaln sebalgali berikut: 
H3: Machiavellian berpengaruh signifikan terhaldalp Persepsi Etis Penggelapan Pajak 
 

4. Pengaruh Pemahaman Pajak terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Memahami pengetahuan perpajakan berarti wajib pajak memahami sistem pemungutan pajak 

Indonesia saat ini dan semua peraturan yang berlaku.Sistem pemungutan pajak di Indonesia 
didasarkan pada self assessment system dimana wajib pajak cukup menghitung, membayar dan 
melaporkan pajak yang terutang.Tingkat pemahaman wajib pajak terhadap aturan perpajakan penting 
untuk sikap dan perilalku wajib pajak dalam memenuhi kewaljiban perpajakannya.Sedangkan faktor 
control belief yalng diberikan adalah keyakinan dalam memahami perpajakan yang dapat 
mengendalikan keinginan wajib pajak untuk menjaldi calon wajib pajak di masa depan tanpa 
melakukan tindakan yalng tidalk etis seperti penggelapan pajak.Hall ini juga diperkuat oleh penelitian 
(Saputri & Keristin, 2021) pemahaman tentang pajak berpengaruh pada etika penggelapan pajak, 
menunjukkan bahwa semakin balik wajib pajak memahami peraturan perpajakan dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya, semakin besar kemungkinan perilaku penghindaran pajak akan dianggap 
tidak etis. 
H4: Pemahaman Perpajakaln bepengalruh signifikaln terhaldalp persepsi etis penggelapan pajak 
 

5. Pengaruh Religiusitas terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Religiusitals ditentukaln oleh tingkat pengetalhualn, kekualtaln imaln, jumlalh pemeluk algalmal daln 

tingkat penghormaltaln terhaldalp algalmal. Algalmal diyalkini mengendallikaln perilalku malnusial. Semakin 
religius seseorang, semakin balik merekal dalpalt mengontrol perilalkunyal dengaln menghindari hall-hall 
tertentu yalng tidalk etis. Keyalkinaln algalmal yalng kualt dihalralpkaln dalpalt mencegalh perilalku 
menyimpalng yalng didalsalrkaln paldal menyallalhkaln Tuhaln, terutalmal seputalr penghindalraln pajak  
(Basri, 2015). 

Religiusitals sejallaln dengaln theory of plalnned behalviorall yalitu falktor behalviorall belief daln falktor 
control belief, dimalnal keyalkinaln kealgalmalaln altalu religiusitals waljib pajak yalng balik alkaln membentuk 
kalralkter memiliki sikalp yalng balik sertal dalpalt menjaldi falktor pendukung daln pengontrol untuk tidalk 
berkeinginaln melalkukaln pengelalpaln pajak. Menurut  (Karlina, 2020) Algalmal dalpalt mengontrol 
perilalku seseorang. Oralng yalng salngalt religius kemungkinaln besalr menghindari sikalp tidalk etis 
karena oralng yalng salngalt religius malmpu mengendallikaln dirinyal sendiri.. Hall ini sejallaln dengaln 
penelitialn dalri  (Shofa & Utomo, 2018) menunjukkaln hall yalng salmal balhwal Tingkat religiusitals yalng 
tinggi menimbulkaln persepsi positif yalng menyaldalrkaln malsyalralkalt alkaln pentingnyal etikal daln 
mencegalh penggelapan pajak. Keyalkinaln algalmal seseorang yalng kualt dalpalt memengalruhi nilali-nilali 
etisnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri daln memengalruhi setialp individu. Seseorang yalng salntun 
mempengalruhi pendalpalt dengaln persepsinyal tentalng penghindalraln pajak. 
H5: Religiusitals berpengaruh signifikaln terhaldalp persepsi etis penggelapan pajak 
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3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Objek Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin penelitialn kualntitaltif. Menurut (Sugiyono, 2013) metode 
penelitialn kualntitaltif aldallalh metode penelitialn yalng didalsalrkaln paldal filosofi positif daln digunalkaln 
dallalm studi populalsi altalu salmpel tertentu. Ini beralrti menggunalkaln allalt penelitialn untuk 
mengumpulkaln daltal daln mengalnallisis hipotesis menggunalkaln daltal kualntitaltif altalu staltistik. Peneliti 
menggunalkaln metode penelitialn ini karena ingin mengetalhui korelalsi alntalr valrialbel dallalm penelitialn. 

 
Populasi dan Sampel 

Menurut  (Sugiyono, 2013) Populalsi aldallalh domalin yalng dalpalt digenerallisalsikaln yalng terdiri dalri 
objek/subjek dengaln kalralkteristik daln fitur tertentu yalng telalh diputuskaln oleh peneliti untuk 
dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya. Populalsi penelitialn ini aldallalh waljib pajak oralng 
pribadi KPP Praltalmal Balngkallaln Salmpel menurut  (Sugiyono, 2013) merupalkaln balgialn dalri ukuraln 
daln kalralkteristik populalsi. Salmpling bertujualn untuk memperoleh ukuraln yalng disebut staltistik. 
Purposive salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln kriterial tertentu, yalitu oralng yalng 
dialnggalp alhli altalu yalng memalhalmi topik. 

Ukuraln salmpel dialmbil dengaln menggunalkaln rumus  (Hair & Anderson, 1995). Menurut  (Hair 
& Anderson, 1995) sebaliknyal ukuraln salmpel halrus 100 altalu lebih. Sebalgali alturaln umum, ukuraln 
salmpel minimum aldallalh setidalknyal 5 kalli jumlalh pertalnyalaln yalng alkaln dialnallisis, daln ukuraln salmpel 
terkecil aldallalh 5 hinggal 10 kalli valrialbel indikaltor. Jaldi balnyalknyal indikaltor aldallalh 23 dikallikaln 5 
(23 x 5 = 115). Dengaln menggunalkaln perhitungaln berdalsalrkaln rumus tersebut, diperoleh jumlalh 
salmpel dalri penelitialn ini sebalnyalk 115 waljib pajak oralng pribadi yalng terdalftalr di KPP Balngkallaln. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari  penyebaran 
kuesioner. Kuisioner akan disebar sebanyak 130 untuk mengantisipasi kuisioner yang tidak terisi 
secara lengkap. Dalam hal ini penelitian dilakukan di KPP Pratama Bangkalan, dan yang menjadi 
objek penelitian adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bangkalan. Untuk 
mengukur tingkat pendapat responden digunakan skala likert 5 point, yaitu 1 (sangat tidak setuju) ,2 
(tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). 

 
Definisi operasional masing – masing vaiabel 

Variabel Indikator 
Love of Money (Variabel ndependen) 1.Motivasi 

2. Sukses 
3. Penting 
4. Kaya 
5. Baik 
6. Jahat 
(Tang & Chiu, 2003) 

Machiavellian 
(Variabel Independen) 

1. Penilaian individu terhadap tindakan individu lain. 
2. Persepsi terhadap individu lain. 
3. Kejujuran dalam bertingkah laku 
4. Motivasi 
5. Penilaian negatif terhadap individu lain 
6. Penilaian negatif terhadap individu lain 
(Lestari, 2021) 
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Pemahaman Pajak (Variabel Independen) 1. Pengetahuan Mengenai Ketentuan Umum Tata 
cara Perpajakan 

2. Pengetahuan Tentang Sistem Perpajakan di 
Indonesia 

3. Pengetahuan Mengenai Fungsi Perpajakan 
(Siti Kurnia, 2010) dalam (Arimbi, 2022) 

Religiusitas 
(variabel Independen) 

1.Praktek agama 
2.Pengalaman agama 
3.Pengetahuan Agama 
4. Konsekuensi 
5. Keyakinan 
(Glock dan Stark,1965) dalam penelitian (Arimbi, 
2022) 

Persepsi Etika Penggelapan Pajak (Tax 
Evasion) ( Variabel Dependen) 

1. Keadilan 
2. Sistem Perpajakan 
3. Diskriminasi 

(Arthalin, 2021) 
 

Metode Analisis Data 
Daltal yalng diolalh dallalm penelitialn ini didalpaltkaln melallui penyebalraln kuesioner kepaldal Waljib 

Pajak oralng pribadi yalng telalh terdalftalr dallalm KPP Praltalmal Balngkallaln. Dallalm penelitialn ini 
kuesioner didistribusikaln secalral dalring daln offline dengaln mendaltalngi lalngsung KPP Praltalmal 
Balngkallaln, daln secalral dalring dengaln menggunalkaln Google Form yalng disebalrkaln kepaldal grup 
WhaltsAlpp. Responden yalng telalh mengisi daln mengemballikaln kuesioner malupun melallui google 
form alkaln malsuk ke halsil rekalpaln peneliti. Microsoft Excel digunalkaln dallalm mentalbulalsi daltal, 
selalnjutnyal daltal alkaln dialnallisis menggunalkaln balntualn progralm SPSS versi 25. Jumlalh responden 
yalng malsuk sebalnyalk 130 responden. 

Menurut  (Ghozali, 2016) Uji valliditals digunalkaln untuk mengukur vallid kuesioner. Sebualh survei 
memiliki valliditals yalng tinggi alpalbilal pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm kuesioner dalpalt mengungkalpkaln 
sesualtu yalng diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat signifikalnsi yalng digunalkaln dallalm pengujialn 
aldallalh 0,05 (5%) dengaln kriterial uji komputer. Jikal korelalsi Pealrson (alngkal R) lebih kecil dalri talbel 
R, setialp pertalnyalaln dialnggalp sallalh altalu sallalh daln seballiknya. Daltal yalng memiliki pernyaltalaln stalbil 
altalu konsisten dalri walktu ke walktu dalpalt dikaltalkaln sebalgali daltal yalng reialbel altalu halndall  (Ghozali, 
2016). Paldal penelitialn ini digunalkaln koefisien Cronbalch allphal dengaln baltals toleralnsi 0,6 yalng 
dialnggalp relialbel. Cronbalch Allphal merupalkaln tolalk ukur untuk menggalbungkaln korelalsi alntalr skallal 
yalng ditetalpkaln paldal semual skallal valrialbel yalng aldal. Sualtu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal nilali 
Cronbalch's allphal lebih besalr dalri baltals toleralnsinyal. 

Uji normallitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh model regresi memiliki nilali residuall yalng 
berdistribusi normall altalu tidalk  (Ghozali, 2016). Karena model regresi yalng balik aldallalh yalng 
distribusi daltalnyal normall altalu mendekalti normall. Dallalm penelitialn ini, staltistik non palralmetrik 
Kolmogorov Smirnov Z digunalkaln untuk uji normallitals. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln. Jikal nilali 
signifikalnsi/probalbilitals lebih besalr dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal berdistribusi 
normall. Jikal nilali signifikalnsi/probalbilitals lebih kecil dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln daltal tidalk 
berdistribusi normall. Uji multikolinealritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh model regresi 
menemukaln hubungaln yalng sempurnal altalu tidalk sempurnal alntalral valrialbel bebals. halsil pengukuraln 
toleralnsi daln nilali VIF . Tidalk terjaldi multikolinealritals jikal VIF < 10 altalu Toleralnce > 0.10 dengaln 
deraljalt kolonisalsi 0.95. Multikolinealritals terjaldi paldal Vallue altalu VIF > 10 altalu Toleralnce < 0.10 
dengaln deraljalt kolonisalsi 0.95.  
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Dallalm penelitialn ini, uji Glejser digunalkaln untuk menilali heteroskedalstisitals. Kriterial uji Glejser 
aldallalh jikal p-vallue salmal dengaln altalu lebih besalr dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 
uji tersebut menunjukkaln homoskedalstisitals altalu tidalk memiliki malsallalh heteroskedalstisitals. 
Menggunalkaln tes Glejser malsih bisal menjalmin kealkuraltaln halsil. Uji koefisien determinasi 
merupakan uji yang digunakan untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel bebas.Jika koefisien determinasi mendekati 1 maka variabel independen telah memberikan 
hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen dan sebaliknya. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh gender terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel gender memiliki tingkat signifikansi 

bernilai 0,017 < 0,050 dengan nilai t hitung 2,431 lebih besar dari t tabel 1,981. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel gender berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis penggemar jalan. Artinya 
adanya persepsi etis Wanita yang baik dibandingkan dengan pria. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Randiansyah & Nasaruddin, 2021) berpendapat bahwa pria lebih 
cenderung untuk melakukan penggelapan pajak dibandingkan wanita.Persepsi etis Wanita lebih 
pendek dibandingkan dengan persepsi etis pria. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Randiansyah & Nasaruddin, 2021) berpendapat bahwa pria lebih cenderung untuk melakukan 
penggelapan kejahatan dibandingkan dengan wanita. Perbedaan perilaku antara pria dan wanita telah 
dikaitkan dengan perbedaan peran dan nilai-nilai antara keduanya. Menurut penelitian (Nurachmi & 
Haidayatulloh, 2021), terkait gender menunjukkan bahwa pria cenderung lebih aktif - aktif dalam 
melakukan penggerakan fisik. Penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior yang terkait 
dengan karakteristik perilaku seorang individu, yaitu gender. Teori ini berdasarkan pada kepribadian 
yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan yang spesifik. Perspektif kepercayaan 
melalui beraneka ragam dan  karakteristik yang membentuk kehendak dalam bertingkah, juga 
terdapat faktor pendukung diantaranya latar belakang seseorang seperti usia, jenis keamin, suku, 
status social ekonomi, kepribadian dan sifat serta faktor pengetahuan yang bersifat eksternal. Maka 
dari itu gender terkait dengan theory of planned behavior dimana karaktersitik seperti jenis kelamin 
akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu hal salah satunya persepsi terkait 
penggelapan pajak. 

 
Pengaruh love of money terhadap persepsi etis penggelapan pajak 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel love of money memiliki tingkat 
signifikansi 0,001 < 0,050 dengan nilai t hitung 3,273 yang lebih besar dari t tabel 1,981. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel love of money memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi etis 
penggelapan pajak. Hall menjelaskan bahwa orang yang memiliki sikap cinta uang yang tinggi akan 
mempengaruhi persepsi individu. Oleh karena itu, orang yang memiliki sikap cinta uang yang tinggi 
cenderung melakukan tindakan yang merugikan orang lain karena menganggap hal tersebut etis untuk 
dilakukan. Keterkaitan hasil dalam love of money dengan theory of planned behavior (TPB) adalah 
perilaku individu dipengaruhi oleh tingkat nilai dan norma-norma subjektif serta kemampuan mereka 
untuk melakukan tindakan. Hal tersebut diartikan bahwa semakin tinggi cinta seseorang terhadap 
uang, semakin tinggi potensi melakukan tindakan penggelapan pajak (Jamalallail & Indarti, 2022) 
Selain teori planned behavior, love of money mempengaruhi perilaku dalam mencari penghasilan 
dengan alasan internal, sehingga seseorang dapat mengabaikan perasaannya dalam mencintai uang 
sehingga memberikan dampak negatif pada pengelolaan keuangan. Hal tersebut membangun persepsi 
yang berlebihan dalam mencari penghasilan yang terlalu mencintai uang dengan tujuan untuk 
memiliki uang yang lebih banyak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa love of money 
memiliki pengaruh terhadap persepsi etis dalam pengelolaan pajak. 
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Pengaruh Machiavellian terhadap persepsi etis penggelapan pajak 
Hasil uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel independen memiliki tingkat 

signifikansi 0,872 > 0,050 dengan nilai t hitung 0,162 yang lebih kecil dari t tabel 1,981. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis 
penggunaan pajak. Penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki sifat maladaptasi 
tidak selalu melakukannya karena pengaruh internal seperti prasangka. Hal tersebut merujuk pada 
teori atribusi yang merupakan kesalahan fundamental yang mengindikasikan seseorang mengambil 
pengaruh secara internal yang dapat menyebabkan perubahan pada perilaku seseorang, namun dalam 
penelitian ini faktanya kurangnya informasi dan pemahaman yang didapat sehingga sebagian dalam 
memahami perilaku individu dinilai faktor eksternal lebih mendominasi keputusan dalam melakukan 
sesuatu. Penelitian oleh (McGee, 2006) menyimpulkan bahwa sifat Machiavellian seseorang tidak 
akan menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan penggelapan pajak jika mereka memiliki 
nilai etika dan moral yang kuat. Tindakan penggelapan yang dilakukan berdasarkan faktor eksternal 
individu bisa memiliki konsekuensi yang merugikan seperti risiko tinggi, sulitnya mendapatkan 
perlindungan hukum, pemeriksaan pajak dan lain-lain. Menurut (McGee, 2006), pemeriksaan pajak 
yang dilakukan pemerintah menjadi salah satu faktor yang menghalangi seseorang yang memiliki 
sifat Machiavellian untuk melaksanakan tindakan penggelapan karena hal tersebut jauh lebih 
merugikan mereka dibandingkan melakukan tindakan penggelapan. Wajib pajak dengan sifat 
Machiavellian tinggi tidak mempengaruhi persepsi etika Wajib pajak terkait penggeapan pajak. 
Penelitian menunjukkan bahwa Machiavellian tidak berpengaruh pada persepsi etis penggelapan 
pajak. 

 
Pengaruh pemahaman pajak terhadap persepsi etis penggelapan pajak 

Uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel pemahaman pajak tidak signifikan terhadap 
persepsi etis penggelapan pajak signifikansi 0,083 > 0,050. Penelitian ini tidak mendukung TPB 
terkait faktor keyakinan perilaku wajib pajak terhadap pemahaman pajak dan penggelapan pajak. 
Pemahaman perpajakan belum cukup berpengaruh pada persepsi wajib pajak. Studi ini menunjukkan 
bahwa pemahaman perpajakan tidak mempengaruhi persepsi etis penggelapan pajak. Penelitian 
sebelumnya (Tulalessy & Loupatty, 2023) juga mendukung temuan ini. Pemahaman perpajakan yang 
lebih baik seharusnya mendorong orang untuk menghindari penggelapan pajak, misalnya melalui 
sosialisasi kebijakan perpajakan terbaru. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
(Bahari, 2016; Valentia & Susanty, 2021; Datulalong & Susanto, 2021) yang menyimpulkan bahwa 
pemahaman pajak tidak berpengaruh pada persepsi etis penggelapan pajak. 

 
Pengaruh religiusitas terhadap persepsi etis penggelapan pajak 

Uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki tingkat signifikansi 
0,342 > 0,050 dengan nilai t hitung -0,090 lebih kecil dari t tabel 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis penggelapan pajak. 
Religiusitas tidak mempengaruhi persepsi penggelapan pajak (Dharma, 2016). Pengaruh orang lain 
terhadap ketidakpatuhan wajib pajak memperbesar niat ketidakpatuhan dalam membayar pajak. 
Pengaruh norma subyektif terhadap wajib pajak tidak patuh dipengaruhi oleh tekanan sosial dari 
orang-orang di sekitarnya yang dianggap penting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 
religiusitas yang dimiliki wajib pajak tidak hanya memberikan dampak positif dalam mematuhi 
peraturan pajak. Menurut (Nurachmi & Haidayatulloh, 2021), hal ini menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya religiusitas wajib pajak tidak mempengaruhi persepsi atas penggelapan pajak. Semakin 
tinggi keimanan seseorang ternyata tidak menjadikan seseorang untuk total kepada kewajiban 
perpajakannya. Pernyataan umum yang dihasilkan dapat mencegah perilaku negatif ternyata tidak 



 
Ferdiawan, Faisol           SNP Vol. 2 No. 1 Tahun 2023 
 

102 
 

sepenuhnya bisa mencegah dikarenakan pada dasarnya tergantung beberapa faktor kualitas prinsip 
religiusitas yang dimiliki seseorang.  

Teori Planned Behavior (TPB) tidak didukung oleh hasil penelitian ini. Faktor-faktor yang 
dianggap penting dalam TPB yaitu keyakinan perilaku dan keyakinan pengendalian yang 
diasumsikan memiliki alasan-alasan alamiah yang selalu religiusitas wajib yang balik belum tentu 
membentuk seseorang untuk berperilaku balik serta tidak membantu menjadi faktor pendukung dan 
pengendali untuk tidak berkeinginan melakukan perubahan perilaku. Integritas pribadi dianggap 
memiliki efek yang lebih kuat dalam sikap kepemilikan perilaku dibandingkan dengan keyakinan 
umum (McKerchar, Bloomquist, & Pope, 2013). Beberapa orang mungkin berpegang teguh pada 
nilai-nilai agama mereka, tetapi juga menghadapi tekanan finansial atau kesulitan ekonomi, yang bisa 
membuat mereka cenderung melihat penggelapan pajak sebagai tindakan yang bisa dibenarkan. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Basri, 2015), (Dharma, 2016), serta (Saputri & 
Keristin, 2021) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
persepsi etis penggelapan pajak. 

 
5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Gender berpengaruh terhadap persepsi etis penggelapan pajak Menurut penelitian, laki-laki 
memiliki kecenderungan untuk melaporkan penggelapan lebih rendah dibandingkan perempuan yang 
cenderung lebih berani menunjukkan sikap etis untuk melawan penggelapan. Love of money 
berpengaruh terhadap persepsi etis pengambilan keputusan oleh individu. Beberapa orang memiliki 
prioritas utama dalam hidupnya sehingga tindakan pengambilan keputusan mereka lebih 
mengedepankan kepentingan pribadi daripada hal-hal yang lebih etis secara umum. Machiavellian 
tidak berpengaruh di dalam persepsi etis penggelapan pajak karena seseorang yang memiliki sifat 
Machialvellian belum tentu bertindak melanggar hukum penggelapan pajak, sebaliknya penggelapan 
pajak dilakukan secara alami tergantung situasi keadaan lingkungan yang mempengaruhi. 
Pemahaman Pajak tidak berpengaruh terhadap Persepsi Etis Penggelapan Pajak pada wajib pajak. 
Semakin paham peraturan perpajakan, bisa jadi celah untuk menggelapkan pajak. Religiusitas tidak 
berpengaruh pada persepsi etis penggelapan pajak di kalangan wajib pajak pribadi. Tingkat 
religiusitas yang tinggi tidak membuat seseorang taat pada kewajiban perpajakannya. 
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